
 
Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 
Volume 10 (2) 161 –  174 December 2020 
ISSN: 2088-5350 (Print) / ISSN: 2528-5173 (Online) 
Doi: 10.25273/pe.v10i2.7069 

The article is published with Open Access at: http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/PE 

Analisis berpikir probabilistik dalam menyelesaikan 
masalah matematika 

Yulia Maftuhah Hidayati , Universitas Muhammadiyah Surakarta  
Nurul Afifah, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 ymh284@ums.ac.id 

Abstract: The purpose of this study is to describe the probabilistic thinking ability of students in 
grade V SD Negeri 04 Kaliwuluh in solving mathematical problems related to geometry. The 
method used in this study is a qualitative research method. The results showed that students' 
probabilistic thinking abilities were at three levels of probabilistic thinking, namely satatistic, 
transitional and quantitative quantitative levels. At the subjective level, where participants 
'thinking in solving mathematical problems is based on the subjective reasons of students derived 
from assumptions, students' initial understanding of the material and the opinions of the 
individuals themselves. The transitional level is characterized by students' thinking that begins to 
show progress by giving rise to sketches of images and mathematical calculations based on 
subjective reasons for solving mathematical problems. Furthermore, the informal quantitative level 
of students has been able to register all members of the sample room and write the number 
notation of the number of sample room members using a certain pattern. 

Keywords: Probabilistic Thinking, Level Of  Probabilistic Thinking, Mathematical Problems. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
probabilistik peserta didik kelas V SD Negeri 04 Kaliwuluh dalam menyelesaikan masalah 
matematika berkaitan dengan geometri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
probabilistik peserta didik berada pada tiga level berpikir probabilistik yaitu level satatistik, 
transisional dan kuantitatif Informal. Pada level subjektif, dimana pemikiran peserta dalam 
menyelesaikan masalah matematika didasarkan pada alasan subjektif dari peserta didik yang 
bersumber dari asumsi, pemahaman awal peserta didik tentang materi dan pendapat individu itu 
sendiri. Level transisional ditandai dengan pemikiran peserta didik yang mulai menunjukkan 
perkembangan dengan memunculkan sketsa gambar dan perhitungan matematis yang didasarkan 
pada alasan subjektif untuk menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya level kuantitatif 
informal peserta didik telah mampu mendaftar semua anggota ruang sampel dan menuliskan 
notasi angka jumlah anggota ruang sampel dengan menggunakan pola tertentu.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era 4.0 memiliki pengaruh yang 
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya dalam dunia pendidikan 
dan proses pembelajaran. Pendidikan di abad 21 ini memungkinkan peserta didik untuk 
berpikir secara kritis, kreatif, fleksibel, memecahkan masalah, berkolaborasi serta 
memiliki inovasi dalam kehidupan (Sari, 2015). Berbagai mata pelajaran diberikan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir salah satunya adalah 
matematika. 

Matematika diberikan pada tingkat SD untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 
secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mengembangkan pola kebiasaan 
berkolaborasi untuk memecahkan masalah (Hidayati, 2014). Keterampilan berpikir 
tersebut dapat dimunculkan dalam proses pembelajaran yang dimulai dengan kegiatan 
mengamati, menanya, mencari informasi, menalar, dan mengkomunikasikan (Sufianti, 
2019). Menurut Sari, Budayasa & Juniarti (2018) untuk mencapai kompetensi tersebut, 
maka peserta didik  disamping mampu berpikir secara deterministik, namun peserta didik 
SD juga harus mampu berpikir  secara probabilistik.  

Pemecahan masalah matematika menuntut peserta didik berpikir secara 
probabilistik,  karenan dalam bernalar, memprediksi dan menduga peserta didik belum 
mengetahui kepastianya (Nisva, 2017). Selain dalam penyelesaian masalah matematika 
berpikir probabilistik juga dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Seperti saat seorang 
peserta didik membuat pilihan untuk mendaftar pada suatu sekolah meskipun peserta 
didik tersebut belum mengetahui seberapa besar kemungkinan diterima di sekolah 
tersebut. 

Dalam dunia pendidikan, berpikir probabilistik dikembangkan dan dimunculkan 
pada materi probabilitas. Probabilitas umumnya mempelajari tentang memperkirakan 
suatu hasil dari kejadian tertentu (Jones, dkk, 1999). Setiowati (2014) juga menjelaskan 
bahwa agar dapat menentukan kemungkinan terjadinya suatu kejadian maka dalam 
menyelesaikan masalah probabilitas diperlukan kemampuan berpikir probabilistik yang 
baik.  

Kemampuan berpikir probabilistik peserta didik pada tingkat TK dan SD di luar 
negeri mengalami perkembangan yang cukup baik. Hal ini terlihat dari penelitian 
penelitian yang dilakukan oleh Tsakiridou & Vavyla (2015), menunjukkan respon positif 
peserta didik SD dalam berpikir probabilistik, dimana peserta didik kelas rendah telah 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir probabilistik dalam materi perbandingan 
probabilitas suatu kejadian. Sedangkan penelitian Cadez & Skrbe (2011) menunjukkan 
peserta didik TK di Sloveina telah mampu membedakan kejadian yang mungkin dan tidak 
mungkin dalam suatu masalah matematika. Hal ini menunjukkan perkembangan berpikir 
probabilistik telah mulai berkembang sejak dini. 

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah probabilitas tersebut juga 
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti usia dan gender. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Sharma (2012) yang menyataka, terdapat beberapa hal yang menyebabkan setiap individu 
memiliki kemampuan berpikir probabilistik yang berbeda diantaranya budaya seperti 
bahasa, agama, dan pengalaman. 

Sementara di Indonesia, penelitian mengenai berpikir probabilistik di tingkat SD 
masih belum banyak dilakukan, hal ini karena pada umumnya materi probabilitas mulai 
diberikan kepada peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Sari, 2020). 
Namun, jika dilihat dari pentingnya pemahaman konsep sejak dini oleh peserta didik maka 
hendaknya kemampuan berpikir probabilistik dapat dikembangkan sejak awal atau saat 
peserta didik duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). 

 Setiap peserta didik memiliki karakteristik tersendiri dalam menyelesaikan suatu 
masalah matematika yang berhubungan dengan probabailitas. Jones, dkk (1999) membuat 
kerangka pelevelan tingkat berpikir probabilistik yang mendeskripsikan pemikiran 
probabilistik peserta didik. Jones, dkk membagi empat level atau empat tingkat berpikir 



 

 

163 

 

probabilistik, yang didasarkan pada strategi yang digunakan peserta didik. Level 1 
dikatakan sebagai berpikir secara subjektif. Level 2 dilihat sebagai dari berpikir subjektif 
menuju berpikir kuantitatif alami, atau yang disebut level perpindahan. Level 3 dilihat 
individu telah berada pada tingkat kuantitatif secara informal. Selanjutnya pada level 4 
peserta didik telah mampu bernalar secara numerik. 

Penelitian Sari, Budayasa dan Juniati (2017) menunjukkan kemampuan matematika 
yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda pula dalam menyelesaikan masalah 
probabilitas. Hasil penelitian menunjukkan peserta didik berkemampuan matematika 
rendah dan tinggi menunjukkan respon yang berbeda dalam menyelesaikan tugas ruang 
sampel. Lebih lanjut hasil penelitian Sari, Budayasa dan Juniarti (2018) menunjukkan 
bahwa level berpikir probabilistik dalam menyelesaikan masalah probabilitas, peserta 
didik laki-laki lebih tinggi daripada peserta didik perempuan. 

Tidak hanya terdapat perbedaan level berpikir dalam menyelesaikan masalah 
matematika saja, namun peserta didik juga memiliki perbedaan tingkat kesulitan. Tingkat 
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik seperti kesulitan dalam memahami suatu 
pokok pembahasan tertentu, namu ada juga peserta didik yang mengalami kesulitan pada 
materi matematika tertentu dan ada juga yang mengalami kesulitan hampir pada semua 
materi yang ada di matematika (Sholihah & Afriansyah, 2017). 

Sejalan dengan penelitian Budiarto (2009) menunjukkan penalaran peserta didik 
dalam menghadapi permasalahan geometri  masih lemah, hal ini dapat dilihat dari masih 
banyaknya peserta didik yang belum bisa menggunakan pengetahuan yang diketahui 
untuk membuktikan suatu permasalahan yang diberikan.Kesulitan yang dialami peserta 
didik berkaitan dengan kemampuan bernalar untuk menaksir serta mengambil 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan berpikir matematis  yang ada pada materi 
probabilitas (Sari, Budayasa & Juniati, 2018). Dilihat dari kedua hal tersebut, maka 
kemapuan berpikir mencakup berpikir deterministik dan probabilistik diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
            Geometri dan probabilitas dipelajari disetiap tingkat pendidikan. Anak-anak mulai 
mempelajari geometri sejak pendidikan dasar. Dimulai dari pengenalan bentuk bangun 
yang ada di lingkungan sekitar sampai pada materi geometri yang lebih kompleks lagi 
(Sari, 2017). Materia probabilitas mulai diajarkan pada anak-anak sejak pendidikan 
menengah. Kedua materi pembelajaran ini termasuk dalam materi yang cukup sulit untuk 
dipahami oleh anak. Kesulitan tersebut disebabkan oleh kesulitan anak dalam 
membayangkan materi pembelajaran yang akandisampaikan (Budiarto dan Artiono, 
2019). 
            Jika melihat dari pentingnya berpikir probabilistik dalam geometri, maka 
probabilitas seharusnya dikenalkan sejak dini. Hal ini dikarenakan pendidikan di tingkat 
SD menjadi pondasi yang terpenting untuk menanamkan konsep dasar secara benar agar 
kemampuan berpikir peserta didik dapat terarah dan lebih siap menerima materi baru 
yang lebih kompleks agar tercipta peserta didik yang berkualitas (Hidayati, 2017). Di 
samping itu, dengan mengembangkan kemampuan berpikir probabilistik dalam materi 
probabilitas di tingkat SD, maka peserta didik akan lebih mempersiapkan pondasi untuk 
mempelajari materi probabilitas di tingkat yang lebih tinggi. Serta dapat membekali 
kemampuan berpikir yang lebih baik terkhusus berpikir probabilistik untuk 
menyelesaikan masalah matematika dalam materi matematika lainnya. 

METODE 

Subjek Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan kemampuan berpikir probabilistik peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematika geometri yang dikaitkan dengan level berpikir probabilistik. Data 
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yang didapat berbentuk cerita, kata - kata dan gambar dirangkai menjadi sebuah teks 
deskripsi (Creswell, 2015). 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 04 
Kaliwuluh. Subjek penelitian dipilih berdasarkan pada kemampuan matematikanya. 
Terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas dan mengamati 
kemampuan matematika peserta didik berdasarkan hasil nilai ulangan harian peserta 
didik. Selanjutnya wali kelas menunjukkan peserta didik yang memiliki tingkat 
kemampuan matematika, tinggi, sedang dan rendah. Setelah melewati proses pemilihan, 
terpilih 4 peserta didik yang menjadi subjek dalam penelitian ini. 

TABEL 1. Subjek Penelitian 

Nama Subjek 
MNA (pi) S1 (subjek satu) 

RASH (pa) S2 (subjek dua) 

DP (pi) S3 (subjek tiga) 

AS (pi) S4 (subjek empat) 

Instrumen Penelitian 

Penelitian dilakukan  berdasarkan uji kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
matematika mengenai kemungkinan atau probabilitas yang berkaitan dengan materi  
geometri sebagai instrumen utama. 

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut : 1) 
langkah pertama pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tugas probabilitas 
geometri. Setelah subjek menyelesaikan tes, dilakukan wawancara untuk memperjelas 
bagaimana peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan. Wawancara dalam 
penelitian ini tidak terstruktur dan diambil secara langsung. Wawancara tidak terstruktur 
ini digunakan untuk mendapatkan informasi secara terperinci dan mendalam dari subjek. 
Hasil wawancara direkam oleh kamera digital agar data penelitian seperti kegiatan dan 
ucapan subjek tersimpan; 2) rekaman tersebut kemudian ditranskripkan kedalam sebuah 
teks dialog wawancara; 3) mengelompokkan data; 4) mengurangi dan menyajikan; 5) 
triangulasi dengan membandingkan data yang diperoleh pada langkah pertama dan kedua. 

Triangulasi sumber dengan mewawancarai guru dan peserta didik dan triangulasi 
metode dengan membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara. Sedangkan, 
teknik analisis data yang digunakan adalah tekhis analis data kualitatif.  Hasil 
perbandingan menunjukkan konsistensi membetuk referensi dalam menganalisis data 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jika data masih tidak konsisten, proses triangulasi 
yang sama seperti yang disebutkan dilanjutkan sampai konsistensi ditemukan dalam 
tanggapan subjek penelitian, sehingga data menjadi valid. 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menyajikan paparan tentang pengumpulan 
data dan analisis dilakukan secara terpisah. Analisis data dilakukan dengan : 1) membuat 
transkrip dan pengkodean; 2) mengelompokkan data; 3) mengurangi data; 4) menyajikan 
data; 5) menafsirkan berpikir probabilistik dalam menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan level berpikir probabilistik; 6) menarik kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis data dilakukan berdasarkan pedoman pada indikator tingkat kemampuan 
berpikir probabilistik yang dikembangkan oleh Jones dkk, dengan mengidentifikasi 
seberapa besar strategi yang digunakan untuk menyelesaikan setiap soal yang diberikan. 
Berikut disajikan tabel pelevelan berpikir probabilistik yang diadaptasi dari Jones, dkk. 
(1999). 

TABEL 1. Pedoman pelevelan berpikir probabilistik 

TBP Karakteristik Indikator 

1. Subjektif Pemikiran peserta didik 
didasarkan pada pendapat 
pribadi subjek itu sendiri 

• Mendaftar secara tidak lengkap suatu 
anggota himpunan. 

• Memprediksi suatu kejadian berdasarkan 
pendapat subjektif. 

• Mendaftar anggota ruang sampel tanpa pola 
yang jelas. 

2.Transitional Merupakan perpindahan 
antara berpikir secara 
subjektif dan berpikir secara 
kuantitatif yang sebagian 
besar pendapatan yang 
diberikan dapat berubah 
berdasarkan pendapat 
subjektif. 

• Belum konsisten mendaftar semua hasil 
kemungkinan suatu kejadian. 

• Masih menggunakan strategi yang terbatas 
dan tidak sistematis. 

• Memperkirakan suatu kejadian berdasar 
pada pendapat secara kuantitatif tetapi 
kembali pada pendapat subyektif.  

• Mengetahui dan mampu mendefinisikan 
kejadian dari ruang sampel  

3.Kuantitatif 
Informal 

Pemikiran peserta didik 
pada level ini strategi yang 
digunakan peserta didik 
mampu menuliskan notasi 
secara kuantitatif dan 
dengan strategi tertentu. 

• Mendaftar secara konsisten hasil eksperimen 
dengan menggunakan pola tertentu. 
Memprediksi suatu kejadian yang berdasar 
pada pendapat secara kuantitatif. 

• Menuliskan semua sampel dalam himpunan 
tertentu. 

• Mampu menuliskan secara kuantitatif jumlah 
dari anggota himpunan. 

 
4. Numerik Peserta didik telah mampu 

membuat sebuah alur yang 
sistematis dan logis secara 
kuantitatif untuk 
menyelesaikan masalah. 

• Mampu menggunakan rumus tertentu. 
• Menunjukkan nilai kemungkinan suatu 

kejadian secara kuantitatif. 
• Menuliskan rumus untuk menghitung nilai 

kejadian. 

 
Berikut disajikan hasil pekerjaan S1 dalam menyelesaikan masalah matematika 

berkaitan dengan peluang geometri.  
Dari Gambar 1 diketahui subjek S1 menggunakan strategi berupa mendaftar secara 

tidak lengkap bentuk persegi panjang yang mungkin muncul pada pola. Subjek S1 
mengkonstruksikan anggota ruang sampel tanpa menggunakan pola tertentu. Lebih jelas 
lagi diperoleh dari cuplikan wawancara terhadap subjek S1 seperti berikut, 

Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa subjek S1 menggunakan pendapat pribadi 
berdasarkan kemampuan awal yang diperoleh subjek S1 mengenai bentuk persegi 
panjang. 
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GAMBAR 1. Hasil pekerjaan subjek S1 

 P : Lalu, jelaskan bagaimana cara mendapatkan jawaban tersebut? 
S- 1 : Jadi saya gambar dulu Bu di kertas ini, lalu saya langsung beri nomor di setiap 

gambar persegi panjangnya Bu, di gambar itu saya kasih nomor 1 sampai 6 
gitu Bu. Jadi ada 6 persegi panjangnya Bu. 

P : Jadi karena yang terlihat dalam gambar yang kamu buat itu ada 6 potongan 
kamu menyimpulkan kalau ada 6 persegi panjang begitu ya? 

S- 1 : Iya Bu. 
P  Sebelumnya kamu tau tidak bentuk persegi panjang seperti apa? 
S- 1  Tau Bu, seperti ini (subjek lalu menggambar persegi panjang pada kertas) 

 
Selanjutnya untuk soal nomor 2 terlihat subjek S1 belum bisa membedakan antara 

bangun datar lingkaran dan bangun ruang bola. subjek S1 juga masih membuat 
kesimpulan dengan menggunakan pola yang tidak tentu dan hanya menuliskan jawaban 
tertulis berdasarkan pendapat subjektif tanpa sketsa ataupun pola tertentu. Hal ini juga 
terlihat dari cuplikan wawancara berikut. 
 

P : Lalu, dapatkah kamu menjelaskan bagaimana langkah langkah yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

S- 1 : Bisa Bu. Ini saya lihat di gambarnya ada 4 potongan bola. Terus saya hitung 4 
dikali 6 sisi kubus jadinya ada 24 bola Bu. 

 
Pada soal nomor 3 subjek S1 berada pada tingkat berpikir probabilistik subjektif 

terlihat dari peserta didik mendaftar kemungkinan terpasangnya lukisan dalam bingkai 
dengan mendaftar secara tidak lengkap eksperimen satu tingkat. Hal tersebut didasarkan 
pada alasan dan pendapat subjektif peserta didik, seperti yang ada pada cuplikan 
wawancara berikut. 
 

P : Kenapa kamu menambah garis lurus di tengah tengah lingkaran? 
S- 1 : Ya pokoknya saya buat garis lurus yang tegak gitu aja Bu. 

 

 
Pada soal nomor 4 Subjek S1 terlihat dari Gambar 1 subjek S1 memprediksikan 

kejadian berdasarkan pendapat subjektif mengenai simetri putar bangun datar persegi. 
Dalam menjawab soal nomor 4 subjek S1 juga membuat perbandingan peluang kejadian 
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dalam berdasarkan pada pendapat subjektif, terlihat dari cuplikan hasil wawancara 
berikut. 
 
 

S- 1 : Ini ada dua cara. Cara yang pertama itu, lukisannya dipasang persegi Bu. Lalu 
lukisan yang kedua itu lukisannya dibuat miring terung dipasang di bingkai Bu. 

 
Pada soal terakhir, subjek S1 mampu membuat susunan anggota ruang sampel 

dengan pola tertentu, menuliskan semua anggota kemungkinan diperoleh ruang sampel 
dan menuliskan jumlah anggota ruang sampel secara kuantitatif dengan pola tertentu dan 
sistematis. 
 

  

GAMBAR 2. Hasil pekerjaan subjek S2 

Pada tugas nomor 1 subjek S2 mampu membuat sketsa gambar pembetukan ruang sampel 
serta menuliskan notasi untuk ruang sampel bangun datar persegi panjang pada Gambar 
2 tersebut. Peserta didik mampu membandingkan peluang berdasarkan pernyataan 
kuantitatif namun masih terbatas. Hal ini diperjelas dengan cuplikan wawancara berikut. 
 

S- 2 : Bisa Bu. Jadi awalnya saya buat persegi panjang yang sama kayak di soal. Terus 
saya hitung yang bentuknya persegi panjang ada 6. Yang ini (menunjuk persegi 
panjang di gambar). Terus aku buat lagi pola yang lain, ini kalo garis yang 
dalem tak hapus jadinya ada 2 persegi panjang yang besar Bu. Jadi total ada 8 
persegi panjang Bu 

 
Dilihat dari Gambar 2 pada soal nomor 2 subjek S2 mampu menuliskan jawaban 

secara kuantitatif, subjek S2 juga membuat sketsa gambar dan menuliskan notasi untuk 
setiap ruang sampel yang ada. Namun jawaban yang diberikan masih berada pada alasan 
subjek itu sendiri, artinya masih belum bisa menentukan rumus baku untuk 
menyelesaikan soal tersebut, hal tersebut diperjelas dengan cuplikan wawancara berikut. 
 

S- 2 : Digambar itu kan ada potongan bola. Terus aku coba awang saja Bu. Yang atas 
itu kalo digabung jadi setengah bola. Terus kalo yang bawah digabung jadi 
setengah bola. Terus kalau digabung jadi 1 bola 

 
Soal nomor 3 subjek S2 mampu menggambarkan hasil dari suatu kejadian dengan 

pola tertentu, peserta didik juga mampu memprediksi jawaban kejadian berdasarkan 
pendapat subjektif yang logis. Seperti pada cuplikan wawancara berikut. 
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P : Kenapa tidak kamu taruh garis yang tegak lurus saja, itu juga garis lurus kan? 
S- 2 : Ini kalau ditaruh di tengah nanti jumlahnya 6 Bu. Kalau di buat di sini nanti 

jadi 7 bagian Bu. 

 
Soal nomor 4 subjek S2 mampu mendaftar secara lengkap hasil percobaan, mampu 

memprediksi kejadian yang paling mungkin berdasarkan pendapat subjektif, serta 
membuat perbandingan peluang berdasarkan pernyataan kuantitatif yang terbatas. 

 
  

S- 2 : Gambar yang nomor satu ini gambarnya dipasang gini Bu (mencontohkan 
dengan kertas), terus yang nomor dua diputar gini Bu, yang tiga juga sama 
yang empat. Terus yang di miringkan ke kanan lima,yang enam dimiringkan ke 
kiri. 

 
Soal nomor 5, peserta didik menghitung jumlah kubus berdasarkan pendapat 

subjektif serta belum bisa membedakan kejadian probabilistik yang asli dan tidak. Subjek 
S2 juga mengkonstruksi anggota ruang sampel berdasarkan pola yang tidak tentu. 
 

 

GAMBAR 3. Hasil pekerjaan subjek S3 

Pada Gambar 3 soal nomor 1 subjek S3 mendaftar secara tidak lengkap anggota 
ruang sampel berdasarkan alasan subjektif dan membuat atau menentukan anggota ruang 
sampel tanpa menunjukkan pola tertentu, dan hanya menuliskan kalimat pernyataan dari 
subjek.  

Soal nomor 2 subjek S3 belum mengetahui perbedaan bola dengan lingkaran 
sehingga membuat pernyataan yang tidak tepat. Alasan dalam menjawab masih 
berdasarkan pendapat subjektif, membuat pola anggota ruang sampel tanpa pola tertentu 
dan belum bisa mendaftar secara lengkap anggota ruang sampel. Hal ini dibuktikan 
dengan cuplikan hasil wawancara dengan subjek S3 berikut. 
 

S- 3 : Ini kalau digabung ada satu bola Bu. Terus yang ini juga sama. Ini dan ini 
(sambil menunjuk bagian bagian potongan bola yang S3 maksud). Terus aku 

jumlah ada empat bola. 
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Soal nomor 3 subjek S3 mengkonstruksikan anggota ruang sampel berdasarkan 
alasan subjektif dan tanpa menggunakan pola tertentu. Subjek S3 membuat gambar 
peluang kejadian berdasarkan pendapat subjektif dari subjek S3 mengenai bentuk garis 
yang diketahuinya. Hal ini terlihat dari cuplikan wawancara berikut. 
 

 
P : Kenapa kamu taruh di tengah? 
S- 3 : Eem... Gak tau Bu. Saya kasih ditengah gitu aja. 

 
Soal nomor 4 subjek S3 hanya membuat pernyataan tertulis berdasarkan pada 

pendapat subjektif. Subjek S3 belum bisa membuat pola kemungkinan terpasangnya 
lukisan pada bingkai. Soal nomor 5 subjek S3 mendaftar secara tidak lengkap hasil 
eskperimen satu tingkat, serta memprediksikan kejadian berdasarkan pada pendapat 
subjektif. Dibuktikan dengan cuplikan hasil wawancara berikut. 
 

S- 3 : Ini saya hitung (sambil menunjuk gambar yang ada pada soal). Setiap 
tingkatnya. Yang bawah 9, terus 3, 2 sama 1 jadi semuanya ada 15. 

 
 

 

GAMBAR 4. Hasil pekerjaan subjek S4 

Soal nomor 1 pada Gambar 4 subjek S4 mendaftar secara lengkap hasil eksperimen 
satu tingkat. Subjek S4 juga membuat sketsa gambar pembentukan ruang sampel serta 
mampu menuliskan notasi ruang sampel. Soal nomor 2 subjek S4 memprediksikan 
kejadian yang paling mungkin berdasarkan pendapat subjektif. Peserta didik hanya 
memberikan pernyataan tertulis tanpa memberikan bukti yang jelas untuk penyelesaian 
soal tersebut.  
Soal nomor 3 subjek S4 mampu mendaftar secara lengkap hasil eskperimen satu tingkat 
denga menggunakan strategi yang terbatas dan tidak sistematis. Subjek S4 juga membuat 
sketsa gambar pembentuk ruang sampel. subjek S4 menjawab soal berdasarkan pendapat 
subjektif. Hal ini terlihat dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
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S- 4 : Ini bolanya 1 sama ini bolanya juga 1 jadinya ada 2 (sambil menunjuk gambar 
yang ada pada lembar soal). 

P : Bagaimana kamu tau kalau itu 1 bola? 
S- 4 : Ini saya gabung Bu jadi satu bola. 
P  Kenapa tidak kamu tulis caranya di lembar jawab. 
S- 4  Saya gak tau Bu nulisnya. Kalau digambar juga susah, jadi saya tulis langsung 

jawabannya. 

 
Soal nomor 5 peserta didik mendaftar secara tidak lengkap anggota ruang sampel. 

Membuat perkiraan tanpa pola tertentu. Berdasarkan pendapat subjektif dalam 
menentukan kemungkinan terjadinya. Pendapat subjek terlihat dari cuplikan wawancara 
berikut. 

Berdasarkan hasil pengerjaan tugas dan wawancara dari subjek penelitian maka 
diperoleh beberapa tingkatan berpikir probabilistik peserta didik berdasarkan indikator 
yang disampaikan oleh Jones, dkk (1999). Berikut disajikan tabel hasil tingkat berpikir 
probabilistik peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika geometri. 

TABEL 1. Tingkat berpikir probabilistik peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika 
geometri 

Peserta Didik Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 4 
Subjek 1 Subjektif Subjektif Subjektif Subjektif Kuantitatif 

Informal 
Subjek 2 Transisional Transisional Kuantitatif 

Informal 
Transisional Subjektif 

Subjek 3 Subjektif Subjektif Subjektif Subjektif Subjektif 
Subjek 4 Transisional Subjektif Transisional Subjektif Subjektif 

Analisis Berpikir Probabilistik Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Soal Nomor 1 

Berdasarkan Tabel 1 peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor satu memiliki 
kemampuan yang berbeda jika dilihat dari tabel 1, maka dapat diketahui bahwa peserta 
didik 2 dan 4 berada pada level berpikir probabilistik transisional, dimana peserta didik 
telah mampu mempu mendaftar secara lengkap hasil eksperimen satu tingkat dengan 
membuat pola gambar tertentu untuk mengetahui kemungkinan lain munculnya bentuk 
persegi panjang serta menuliskan notasi untuk setiap ruang sampel. Meskipun alasan yang 
digunakan peserta didik masih terpaut pada pendapat subjektif dengan menggunakan 
strategi yang terbatas dan tidak sistematis. 

Selanjutnya untuk peserta didik 1 dan 2 berada pada level berpikir probabilistik 
subjektif, hal ini dapat diketahui dari hasil penyelesaian soal tes yang menunjukkan 
peserta didik belum bisa membuat peluang kemungkinan lain terbentuknya bangun datar 
persegi panjang dengan membuat sebuah eksperimen. Jawaban yang diberikan peserta 
didik masih berdasarkan pada alasan subjektif tentang bentuk umum persegi panjang 
yang diketahui di sekolah. Disini peserta didik juga mengkonstruksikan anggota ruang 
sampel tanpa menggunakan pola tertentu. 

Dari hasil penyelesaian masalah matematika tersebut terlihat bahwa peserta didik 
masih kesulitan membuat kemungkinan terbentuknya pola baru dari pola persegi panjang 
yang diberikan di soal. Peserta didik masih menggunakan alasan subjektif yang bersumber 
dari pengalaman dan pengetahuan awal yang diperoleh dari bangku sekolah bahwa 
bentuk persegi panjang adalah sesuai dengan yang ada pada umumnya terdiri dari satu 
bagian panjang dan lebar. Peserta didik belum memahami tentang penggabungan dua atau 
lebih persegi panjang dapat membentuk pola baru.  
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Analisis Berpikir Probabilistik Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2 berdasarkan Tabel 1 peserta didik hanya mampu berpikir pada level 
subjektif dan transisional. Sedangkan subjek S2 mampu berpikir probabilistik pada level 
transisional hal ini terlihat dari penyelesaian soal tes dimana peserta didik membuat 
sketsa gambar yang menunjukkan pembentukan suatu ruang sampel dan mampu 
memberikan notasi secara sederhana dengan masih berdasarkan pada alasan subjektif. 

Sedangkan peserta didik 1, 3 dan 4 masih berada pada level berpikir subjektif hal ini 
karena peserta didik belum mampu memahami soal dengan baik dan belum bisa 
membedakan antara bentuk lingkaran dengan bola yang sebenarnya berbeda. Alasan 
subjektif dari masing masing peserta didik membuat peserta didik mengkonstruksikan 
suatu peluang kejadian dengan tidak mengikuti pola tertentu.  

Analisis Berpikir Probabilistik Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3 peserta didik mampu mencapai level berpikir probabilistik kuantitatif 
Informal hal ini ditunjukkan oleh peserta didik 2 yang mampu mengkontuksikan anggota 
suatu kejadian dengan menggunakan pola tertentu peserta didik2 juga mampu 
menuliskan dan menunjukkan anggota ruang sampel yang berbeda sebagai pembanding.  

Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 untuk peserta didik 4 berada pada level berpikir 
probabilistik transisional hal ini karena peserta didik hanya mampu menyebutkan suatu 
kejadian dari ruang sampel berdasarkan alasan subjektif tanpa pembanding lain. 
Sedangkan peserta didik 1 dan 3 berapa level subjektif terlihat dari peserta didik 
menyelesaikan soal tes dengan berdasarkan pendapat subjektif bahwa garis lurus hanya 
berbentuk lurus tanpa mengetahui perbedaan antara garis lurus vertikal dan horizontal. 
Serta belum bisa mengkontruksikan eksperimen lain. 

Analisis Berpikir Probabilistik Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Soal Nomor 4 

Berdasarkan Tabel 1 peserta didik berapa pada level subjektif dilihat dari penyelesaian 
soal tes oleh peserta didik 1, 3 dan 4. Pendapat subjektif banyak dikemukakan oleh 
peserta didik untuk mendukung jawaban, mereka juga belum bisa memahami soal dengan 
baik dan belum bisa mengkontruksikan anggota ruang sampel dengan menggunakan pola 
tertentu. 

Sedangkan level berpikir probabilistik peserta didik 2 berdasarkan Tabel 1 berada 
pada level Transisional dimana peserta didik telah mampu mendefinisikan suatu kejadian 
ruang sampel berdasarkan pada pendapat subjektif dengan strategi yang terbatas. Peserta 
didik juga telah mampu mendaftar secara lengkap hasil percobaan kemungkinan. 

Analisis Berpikir Probabilistik Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Soal Nomor 5 

Peserta didik kebanyakan berada pada level berpikir probabilistik subjektif terlihat dari 
penyelesaian soal tes oleh peserta didik 2, 3, dan 4. Peserta didik belum bisa membedakan 
situasi probabilistik yang nyata dan tidak nyata. Peserta didik mendaftar secara tidak 
lengkap hasil eskperimen satu tingkat dan menggunakan strategi yang tidak sistematis 
serta masih bersumber pada pendapat subjektif. 

Sedangkan peserta didik 1 telah mampu menyelaraskan dan mengkuantifikasi 
pemikiran tentang ruang sampel dan peluang. Peserta didik juga telah mampu 
mengkontruksikan anggota suatu kejadian dengan pola tertentu dengan menuliskan 
semua titik sampel dalam suatu himpunan serta menggunakan notasi perhitungan 
matematis. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada uraian diatas dapat diketahui bahwa setiap subjek memiliki 
kemampuan berpikir probabilistik yang berbeda beda dalam menyelesaikan masalah 
matematika berbasis peluang geometri. Dalam penelitian ini langkah langkah 
penyelesaian masalah oleh peserta didik juga bervariasi. Hal ini berkaitan erat dengan 
proses berpikir peserta didik. Peserta didik menyelesaikan masalah sesuai dengan 
rencana penyelesaian, mengumpulkan informasi-informasi atau data-data yang 
berhubungan dan sudah pernah dipelajari sebelumnya (Sholihah & Afriyansyah, 2017). 

Perkembangan tingkat berpikir peserta didik terutama dalam hal berpikir 
probabilistik perlu mendapatkan bimbingan dari guru dalam hal penanaman konsep 
matematika terkhusus dalam materi geometri. Hidayati (2014) menyatakan peserta didik 
SD dalam mempelajari suatu materi perlu adanya bimbingan dari guru serta 
membutuhkan media pembelajaran yang sesuai untuk memahami konsep dengan baik. 
Hal ini dikarenakan masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 
geometri secara abstrak. Terlihat dalam mengerjakan soal yang diberikan subjek S1, S2, S3 
dan S4 menggunakan alasan yang bersumber dari pengalaman dan pengetahuan awal 
yang diperoleh dari sekolah. Namun pemahaman peserta didik belum bisa mendalam dan 
logis.  

Setiap peserta didik memiliki proses berpikir yang berbeda beda langkah- langkah 
pemecahan masalah yang digunakan oleh peserta didik juga masih belum konsisten untuk 
menyelesaikan masalah probabilitas. Hal ini karena peserta didik terbiasa menyelesaikan 
soal dengan cara langsung menjawab melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan. 
Tanpa perlu mengidentifikasi maksud soal secara lebih mendalam, ataupun menggunakan 
eksperimen tertentu. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari, Budayasa & Juniati (2017), 
yang menunjukkan bahwa pemberian tugas probabilitas secara eksperimen dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir probabilistik peserta didik SD. 

Penelitian Budiarto & Artiono (2019) menunjukkan koneksi peserta didik dalam hal 
konsep-konsep geometri masih lemah, dimana peserta didik tidak dapat mengaitkan 
pengetahuan satu dengan pengetahuan yang lain dalam geometri apalagi dengan bidang 
lain dalam matematika di luar geometri.  Penalaran peserta didik  juga lemah, hal ini dapat 
dilihat dari masih banyaknya peserta didik tidak dapat menggunakan apa yang diketahui 
untuk membuktikan permasalahan geometri yang diberikan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Budiarto & Artiono (2019) yang menunjukkan bahwa permasalahan peserta 
didik dalam materi geometri berkaitan dengan miskonsepsi pada penggunaan prosedur, 
konsep dan prinsip. 

Selain itu, diketahui bahwa pemikiran peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan 
tugas probabiltias lebih analitis dan fleksibel daripada peserta didik perempuan. 
Penelitian Sari, Budayasa & Juniarti (2018) juga menunjukkan kemampuan berpikir 
probabilistik peserta didik laki-laki termasuk berpikir secara kuantitatif dan proporsional. 
Kemudian kemampuan matematika peserta didik yang berbeda juga mempengaruhi hasil 
berpikir probabilistik. Hal ini sesuai dengan penelitian ini yang menuju peserta didik yang 
memiliki kemampuan matematika berbeda, juga memberikan respon dan cara 
penyelesaian  yang berbeda pulan dalam menyelesaikan tugas probabilitas.  

SIMPULAN 

Kemampuan berpikir probabilistik peserta didik kelas V Sekolah Dasar dalam 
menyelesaikan masalah matematika tentang geometri berada pada tiga level berpikir 
probabilistik yaitu level satatistik, transisional dan kuantitatif Informal. Pada level 
subjektif pemikiran peserta didik terus menerus terikat pada alasan subjektif untuk 
menyelesaikan masalah matematika. Level transisional ditandai dengan pemikiran peserta 
didik yang mulai menunjukkan perkembangan dengan memunculkan sketsa gambar dan 
perhitungan matematis yang didasarkan pada alasan subjektif untuk menyelesaikan 
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masalah matematika. Selanjutnya level kuantitatif informal peserta didik telah mampu 
mendaftar semua anggota ruang sampel dan menuliskan notasi angka jumlah anggota 
ruang sampel dengan menggunakan pola tertentu.  

Peserta didik juga mengalami perbedaan tingkat berpikir dalam menyelesaikan 
setiap soal yang diberikan. Peserta didik menggunakan respon dan strategi yang berbeda 
pada setiap soal. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika tergantung pada struktur dan jenis soal yang 
diberikan (Savard, 2014). 
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